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5 BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh pengujian flowability mortar, berat isi mortar, kuat lentur, dan 

kuat tekan mortar tanpa cable ties dan mortar yang ditambahkan cable ties, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Untuk mendapatkan flowability mortar yang baik pada campuran mortar 

yang ditambahkan cable ties, diperlukan penambahan kadar 

superplasticizer yang lebih besar daripada campuran mortar tanpa cable ties 

yaitu sebesar 0,35%, 0,4%, dan 0,5% berurutan dari variasi panjang cable 

ties 10 mm, 15 mm, dan 25 mm dengan volume cable ties 1,5% dari volume 

total campuran mortar. Jadi, penambahan cable ties pada campuran mortar 

mempengaruhi kelecakan (workability) pada campuran mortar segar. 

2. Berat isi rata-rata mortar semen tanpa cable ties pada umur 28 hari adalah 

sebesar 2103,50 kg/m3. Dimana, berat isi rata-rata mortar semen yang 

ditambahkan cable ties dengan volume cable ties 1,5% dari volume total 

campuran mortar dengan variasi panjang 10 mm, 15 mm, dan 25 mm lebih 

rendah sebesar 0,78%; 1,43%; dan 2,12 %, secara berurutan. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa berat isi mortar yang ditambahkan dengan cable 

ties mempunyai berat isi yang kurang lebih sama dengan berat isi mortar 

tanpa cable ties.  

3. Nilai kuat lentur mortar semen pada umur 28 hari adalah sebesar 7,57 MPa, 

memiliki nilai yang lebih besar dari nilai kuat lentur mortar semen yang 

ditambahkan dengan cable ties sebesar 24,90%, 13,13%, dan 1,51% secara 

berurutan dari variasi panjang 10 mm, 15 mm, dan 25 mm dengan volume 

cable ties 1,5% dari volume total campuran mortar. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa mortar yang ditambahkan dengan cable ties tidak 

meningkatkan kuat lentur. 

4. Nilai kuat tekan mortar semen pada umur 28 hari adalah sebesar 31,77 MPa, 

memiliki nilai yang lebih besar dari nilai kuat tekan mortar semen yang 

ditambahkan dengan cable ties sebesar 13,98%, 19,82%, dan 5,52% secara 



 
 

 

berurutan dari variasi panjang 10 mm, 15 mm, dan 25 mm dengan volume 

cable ties 1,5% dari volume total campuran mortar. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa mortar yang ditambahkan dengan cable ties tidak 

meningkatkan kuat tekan mortar.’ 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan seluruh pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut mengenai mortar yang ditambahkan 

cable ties, yaitu: 

1. Perlu dilakukan kajian eksperimen lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh 

serat cable ties dengan volume serat cable ties kurang dari 1,5% dari total 

volume campuran mortar. 

2. Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap karakteristik cable ties 

seperti kuat tarik dan modulus elastisitas untuk serat cable ties. 

3. Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap properti mekanis lainnya 

seperti uji kuat tarik belah, uji kuat tarik, uji porositas dan modulus 

elastisitas untuk mortar yang ditambahkan serat cable ties.
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